
PERAN GURU KELAS DALAM MEMBERIKAN LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING (BK) UNTUK MENGATASI 

PERMASALAHAN YANG DIALAMI SISWA SDN SAWAHLEGA 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 
Isnawia R. Djou 20200100092 

Elsa Herliana 20200100035 

Nada Putri Suhaendi 20200100054 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS BISNIS HUKUM DAN PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

JULI 2024 



PERAN GURU KELAS DALAM MEMBERIKAN LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING (BK) UNTUK MENGATASI 

PERMASALAHAN YANG DIALAMI SISWA SDN SAWAHLEGA 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 
Diajukam Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Menempuh Gelar Serjana 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

Isnawia R. Djou 20200100092 

Elsa Herliana 20200100035 

Nada Putri Suhaendi 20200100054 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS BISNIS HUKUM DAN PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

JULI 2024 
 

 

 
 

ii 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



PERUNTUKAN 
 

 

 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadiran Allah SWT karena berkat Karunia-Nya kami dapat 

menyelesaikan skripsi ini, serta tidak lupa Sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Kami 

persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua kami, yaitu Bapak Rajab Djou, Ibu Halija 

Dirung dan Rahmat Magang selaku keluarga Isnawia R. Djou, dan Ibu Meti Meliawati, 

Bapak Dedi Suhaendi selaku keluarga Nada Putri Suhaendi, serta Ibu Ema Marlina, Bapak 

Endang Yusup dan Isep Saepudin selaku keluarga Elsa Herliana yang senantiasa 

memberikan do'a berserta dukungan kepada kami. Tidak lupa juga untuk para dosen 

pembimbing 1 Ibu Dhea Adela, M.Pd, pembimbing 2 Bapak Teofilus Ardian Hopeman, 

M.Pd dan Bapak Ketua Penguji Sajidin, S.Pd., M.M.Pd yang telah memberikan waktunya 

untuk membimbing kami sampai ke tahap ini, untuk rekan seperjuang Isna, Elsa dan Nada 

yang telah senantiasa menemani dalam setiap proses. Untuk diri kami sendiri, yang telah 

berjuang dan bertahan hingga saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



ABSTRAK 
 

 

 

 

Kegiatan Bimbingan Dan Konseling Di sekolah Dasar tidak diberikan oleh guru 

pembimbing secara khusus, sehingga guru kelas harus juga memberikan layanan 

Bimbingan Konseling kepada semua siswa tanpa terkecuali. Penelitian ini berupaya 

melihat peran guru kelas dalam memberikan layanan Bimbingan Konseling (BK) untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami siswa kelas IV di SDN Sawahlega. Melalui 

observasi dan wawancara dengan guru kelas, permasalahan yang terjadi adalah masih 

adanya siswa yang memliki kesulitan belajar, kemudian kurangnya motivasi belajar dimana 

siswa merasa bosan pembelajaran didalam kelas, menunda-nunda tugas dan malu bertanya 

kepada guru. Adapun yang menjadi rumusan permasalah yang akan diteliti yaitu: (1). 

bagaimana peran guru kelas memahami layanan bimbingan dan konseling?. (2). 

Bagaimana Penyebab Kesulitan belajar, pribadi dan sosial yang dialami siswa?. (3). 

Bagaimana guru kelas mengatasi permasalahan belajar, pribadi dan sosial yang dialami 

siswa SDN Sawahlega?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode studi kasus. Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa 

kelas IV. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Sawahlega. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu: observasi, kuisioner, dan wawancara. 

Kata Kunci: bimbingan belajar, bimbingan pribadi dan bimbingan sosial. 
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ABSTRACT 
 

 

 

 

Guidance and Counseling activities in elementary schools are not specifically provided by 

guidance teachers, so class teachers must also provide guidance and counseling services to 

all students without exception. This research seeks to look at the role of class teachers in 

providing guidance and counseling services to overcome problems experienced by class 

IV students at SDN Sawahlega. Through observations and interviews with class teachers, 

the problem that occurs is that there are still students who have learning difficulties, then 

there is a lack of motivation to learn where students feel bored with learning in class, 

procrastinate on assignments and are embarrassed to ask the teacher. The formulation of 

the problem to be studied is: (1). How does the role of class teachers understand guidance 

and counseling services? (2). What are the causes of learning difficulties, personal and 

social experienced by students? (3). How class teachers overcome learning, personal and 

social problems experienced by elementary school students. Sawahlega? This research uses 

a qualitative approach using the case study method. The subjects of this research were class 

IV teachers and class IV students. The location of this research was carried out at SDN 

Sawahlega. The data collection techniques used were: observation, questionnaires and 

interviews. 

Keywords: study guidance, personal guidance and social guidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan arus globalisasi sangat mengubah peran dan fungsi lembaga 

pendidikan dan secara tidak langsung menjadi sebuah tantangan bagi dunia 

pendidikan untuk mendampingi siswa mengarungi dan mempersiapkannya. 

Sekarangan arus modernitas berkembang sangat pesat, jadi harus segera diantisipasi 

dengan memposisikan siswa sesuai dengan semestinya, baik dalam keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. Globalisasi dengan kemajuan IPTEK sebagai ciri 

khasnya akan semakin keras mengguncang masyarakat dan dunia pendidikan 

(Siregar et al. 2023). 

Kemampuan yang harus dimiliki guru kelas adalah memberikan hak bagi anak 

dalam menerima pendidikan tanpa ada perbedaan antara satu dengan yang lain. 

Siswa memiliki perbedaan dalam berperilaku misalnya ada anak yang sering 

bermasalah terhadap peraturan sekolah, menggangu teman, atau melangar tata tertib 

di sekolah, sehingga guru kelas sebagai variabel yang cukup menentukan 

keberhasilan belajar yang harus mengatahui, memahami kemampuan siswanya, 

agar guru dapat mendidik, membimbing dan melatih siswa sesuai degan kebutuhan 

siswa. Pentingnya kompetensi seseorang guru kelas teruji dengan tantangan besar. 

Guru kelas dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling sebagai 

penegasan sikap profesionalismenya sebagai guru yang diangkat dalam jabatan 

untuk mendidik dan membina siswa menuju tujuan pendidikan yang telah 

digariskan dalam undang-undang pendidikan. Pengertian bimbingan menurut 

(Saputro 2022) bimbingan adalah bantuan yang diberikan olah pembimbing kepada 

individu agar individu  yang dibimbing  mencapai kemandirian  dengan 

menggunakan berbagai bahan dan pemberian nasehat serta gagasan dalam suasana 

usaha berdasarkan norma-norma yang berlaku. Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka bimbingan dapat dirumuskan sebagai proses pemberian bantuan dari 

seseorang  pembimbing kepada  individu agar individu tersebut memliki 

kemampuan untuk memecahkan masalahnya. 
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Bimbingan dan konseling adalah salah satu bagian penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Tercapainya tujuan pendidikan tidak terlepas dari 

beberapa kegiatan dalam bimbingan dan konseling sangat memberikan kontribusi 

yang positif bagi perkembangan siswa. (Prasetia and Heiriyah 2022) menyatakan 

bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang agar ia mampu 

memahami diri dan mengembangkan diri sehingga mencapai kehidupan yang 

sukses dan bahagia. Sedangkan (Mulyati and Kamaruddin 2020) menyatakan 

bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun 

wanita yang memiliki pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada 

seseorang individu dari setiap usia untuk menolongnya dan mengembangkan 

kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri serta membuat pilihan sendiri dan memikul 

bebannya sendiri. 

Bimbingan dan konseling merupakan suatu komponen yang paling penting 

sebagai proses pendidikan dalam suatu sistem. Guru kelas menjadi peran utama 

untuk memberikan pelayanan kepada peserta didiknya. Pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar dapat membantu para peserta didik mencapai tujuan 

yang diinginkan, membantu peserta didik meningkatkan pencapaian akademik dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka, agar mereka dapat 

menghasilkan perubahan positif dalam dirinya sendiri (Wiguna 2023). adanya 

pelayanan bimbingan dan konseling untuk para peserta didik di sekolah juga 

berpeluang menyatakan perasaan, keinginan dan berbagai masalah yang mereka 

hadapi dengan gurunya. 

Menurut Permendikbud No.111 tahun 2014 adalah layanan bimbingan dan 

konseling dibutuhkan pada pendidikan dasar dan menengah. Tidak hanya 

mengandalkan layanan pembelajaran, mata pelajaran atau bidang studi, tetapi juga 

perlunya layanan khusus yang bersifat psiko-edukatif. Melalui layanan bimbingan 

dan konseling peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya dan guru 

memberikan fasilitasi yang mereka butuhkan untuk tercapainya kompetensi 

perkembangan atau perilaku yang optimal. 

Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan di Sekolah Dasar (SD) 

mencakup layanan bimbingan belajar, pribadi, sosial, dan karir. Layanan bimbingan 
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dan konseling di SD bertujuan membantu siswa menemukan, memahami serta 

mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, mandiri, aktif, kreatif, serta sehat secara jasmani dan rohani. layanan 

bimbingan dan konseling berupaya membantu siswa mengembangkan kebiasaan 

belajar yang baik dalam menguasai pengetahuan, ketrampilan, serta untuk 

mempersiapkan siswa melanjutkan studi. 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh (NUR 2022) mendefinisikan 

bimbingan sebagai suatu bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat 

memilih, mempersiapkan diri untuk passion serta mendapat suatu kemajuan dalam 

passion yang dipilihnya itu. Konseling diartikan sebagai kegiatan pengungkapan 

fakta atau data tentang siswa, dari pengertian bimbingan dan konseling tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwasanya Bimbingan Konseling merupakan proses 

layanan bantuan dan bukan pengajaran, sehingga ketika guru pembimbing masuk 

ke kelas fokus utama adalah memberikan pelayanan secara langsung baik layanan 

orintasi, informasi, maupun bimbingan kelompok. 

Contoh kasus anak yang memiliki perilaku sosial negatif di sekolah pada siswa 

kelas VI Sekolah Dasar Negeri 1 Sedayu Kabupaten Grobogan. Berdasarkan 

pengamatan yang di lakukan baik di dalam maupun di luar kelas dapat diketahui 

bahwa dalam bergaul dengan teman-teman di sekolah tidak semua siswa mampu 

dan dapat diterima dalam suatu kelompok sebaya di sekolah. Seorang anak kurang 

pintar atau tidak mampu dalam berinteraksi dengan baik atau memiliki perilaku 

yang negatif terhadap kelompoknya, yaitu anak yang masa bodoh dengan 

temannya, pasif, suka mengganggu temannya maka siswa tersebut tidak akan 

mendapatkan perhatian dari temanya dan diasingkan oleh teman-temannya dalam 

kegiatan-kegiatan kelompok di sekolah. Keadaan yang demikian pada kenyataanya 

belum mendapat perhatian dan penanganan yang optimal oleh pihak sekolah, 

sehingga siswa akan menjadi anak yang terisolir dan tidak diterima teman-teman di 

dalam kelompoknya, dan dalam perkembangannya akan mengalami hambatan. 

Tindakan Penelitian tentang anak yang memiliki perilaku negatif di sekolah pada 

siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri I Sedayu Kecamatan Grobogan ini 

diharapkan dapat memberi kegunaan bagi semua personal sekolah yang 

berhubungan dengan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Mursalin 2021) Contoh kasus yang terdapat 

di SD Negeri Cot Jaja yaitu khusus satu siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

permasalahan kesulitan belajar merupakan topik yang sering dibahas dalam 

lingkungan pendidikan. Permasalahan belajar adalah suatu masalah siswa yang 

berkaitan degan pedagogis dan psikologis. Terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan belajar di Kelas IV SD Negeri Cot Jaja, tetapi ada satu siswa 

yang sangat mengalami kesulitan belajar yaitu yang berinisial JM, Kesulitan belajar 

yang dialami oleh JM yaitu sulit dalam pemahaman pelajaran di dalam kelas. 

Proses pembelajaran guru dihadapkan mampuh memahami sejumlah 

karakteristik siswa yang beraneka ragam seperti ada Siswa yang dapat menempuh 

kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun 

ada siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan 

belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 

hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis dan fisiologis. Menangani 

masalah kesulitan belajar siswa, guru Kelas perlu memberikan layanan bimbingan 

dan konseling. 

Contoh kasus lain perilaku Bullyingdi SDTQ Al Abidin Surakarta, penelitian 

yang telah dilaksanakan berupa observasi dan wawancara oleh beberapa 

informan ditemukan bahwa bentuk perilaku bullying terjadi dalam bentuk yang 

beragam ketika sedangkan dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran, 

Permasalahan bermula karena hal sepele dan keinginan untuk mengganggu, 

seperti ketika pagi hari pada saat berbaris masuk ke dalam kelas terjadi kegaduhan 

dikarenakan siswa yang sedang mendorong-dorong temannya dari belakang ingin 

segera masuk ke dalam kelas dan sengaja memegang pundak temannya, ketika di 

dalam kelas peristiwa yang terjadi siswa laki-laki yang mengganggu siswa 

perempuan dengan menerbangkan pesawat kertas sehingga terjadi keributan, dan 

berakhir tangisan oleh siswa perempuan. Siswa yang suka memanggil temanya 

dengan sebutan nama orang tua teman yang lainnya, kemudian memanggil 

temannya dengan sebutan yang tidak baik yang kemudian menimbulkan 

pertikaian. 

Berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk bullying 

yang terjadi di sekolah yaitu memanggu teman ketika belajar, memanggil dengan 
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julukan atau gelar, meminjam barang tanpa izin, memanggil nama orang tua, 

menjahili teman dengan melempar kertas berupa peawat mainan, sedangkan 

secara fisik antara lain memukul, memegang pundak dan badan, menginjak 

kaki. Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh (Aristiani, 

Kanzunnudin, and Fajrie 2021) Physical (fisik) seperti memukul, menendang, 

menjambak, mendorong, mengganggu dan merusak barang milik korban, teasing 

(sindiran), exclusion (pengeluaran), seperti mengucilkan korban secara sosial, 

mengeluarkan korban dari grup teman sebaya, tidak mengikut sertakan korban 

dalam percakapan, dan tidak mengikut sertakan korban dalam permainan, 

mengganggu korban melalui alat komunikasi, harassment (gangguan) bersifat 

menggangu dan menyerang tentang masalah seksual, jenis kelamin, ras, agama, 

dan kebangsaan, exclusion (pengeluaran) merupakan beberapa jenis dari bentuk 

perilaku bullying. 

Penelitian lain memperkuat hasil penelitian menurut (Sumani 2019) 

Merokok, melanggar aturan disekolah tidak memakai seragam sesuai dengan 

harinya, suka bermain dan tidak mempehatikan pada saat jam pembelajaran, 

menyembunyikan barang teman, berkelahi, ramai susah diatur, meminta uang 

temannya, bolos atau tidak masuk sekolah tanpa keterangan, terlambat masuk 

sekolah, berbohong, usil, mengganggu temannya, memanggil nama temannya 

dengan sebutan nama orang tuanya, mengunduh gambar yang tidak baik di 

facebook. 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara peneliti berupaya untuk 

melihat peran guru kelas dalam memberikan layanan Bimbingan Konseling untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami siswa kelas IV di SDN Sawahlega. Melalui 

observasi dan wawancara dengan guru kelas, permasalahan yang terjadi adalah 

masih adanya siswa yang mengalami kesulitan belajar, kemudian kurangnya 

motivasi belajar dimana siswa merasa bosan pembelajaran di dalam kelas, 

menunda-nunda tugas dan malu bertanya kepada guru, Permasalahan yang dialami 

siswa tersebut perlu untuk dicari tahu akar penyebabnya. Layanan bimbingan dan 

konseling sangat perlu diimplementasikan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian 

tentang peran guru kelas dalam memberikan layanan Bimbingan Konseling untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami Siswa SDN. Sawahlega Kelas IV. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang di jadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh perilaku negatif yang menghambat perkembangan siswa. 

2. Permasalahan belajar siswa yang menghambat capaian hasil belajar. 

3. Permasalahan pribadi siswa yang menghambat capaian hasil belajar. 

4. Permasalahan sosial siswa yang menghambat capaian hasil belajar. 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka untuk 

menghindari terlalu luasnya pembahasan dalam skripsi ini, dan agar 

pembahasannya lebih terarah. Penulis memberikan batasan masalah kepada 

"PERAN GURU KELAS DALAM MEMBERIKAN LAYANAN BIMBINGAN 

KONSELING UNTUK (BK) MENGATASI PERMASALAHAN YANG 

DIALAMI SISWA SDN SAWAHLEGA ". Peneliti menitik beratkan pada Peran 

Guru Kelas Dalam Memberikan Layanan Bimbingan belajar, pribadi dan sosial. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini peneliti sampaikan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru kelas dalam memberikan layanan belajar untuk 

mengatasi permasalahan siswa? 

2. Bagaimana peran guru kelas dalam memberikan layanan pribadi untuk 

mengatasi permasalahan siswa? 

3. Bagaimana peran guru kelas dalam memberikan layanan sosial untuk 

mengatasi permasalahan siswa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang penulis sampaikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru kelas dalam memberikan layanan 

belajar untuk mengatasi permasalahan siswa. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran guru kelas dalam memberikan layanan 

pribadi untuk mengatasi permasalahan siswa. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran guru kelas dalam memberikan layanan 

sosial untuk mengatasi permasalahan siswa. 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mendapat manfaat yang ingin 

dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Membantu dalam mengembangkan minat, bakat dan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik secara maksimal. 

2. Bagi Guru 

Dapat membantu mengembangkan suasana kelas hubungan guru-siswa dan 

hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan 

pembimbingan dan konseling. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan dukungan kepada guru-guru di sekolah tentang layanan 

bimbingan dan konseling guna untuk membentuk siswa 

4. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 

Peneliti mendapatkan pengalaman langsung sebagai calon guru dan bisa 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana yang telah penulis uraikan pada 

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang berjudul “Peran 

guru kelas dalam memberikan layanan Bimbingan Konseling (BK) untuk mengatasi 

permasalahan yang dialami siswa SDN Sawahlega” penelitian yang telah dilakukan 

dilapangan sebagai berikut: 

1. Guru kelas dalam memberikan layanan bimbingan ini terlihat cukup baik, 

dimulai dari guru kelas peduli saat ada siswa yang kesulitan belajar, kemudian 

siswa-siswa yang bermasalah cukup berat guru kelas memberikan layanan 

Bimbingan Konseling pada saat diluar jam belajar, begitupun komunikasi 

dengan orangtua selalu dilibatkan untuk lebih mengetahui permasalahan siswa 

tersebut. Guru kelas tidak mempunyai buku catatan Bimbingan dan Konseling. 

2. Layanan yang diberikan guru kelas dalam permasalahan belajar yaitu 

memberikan pendekatan kepada siswa untuk memecahkan permasalahan yang 

dialami siswa kelas IV seperti : memberikan pengarahan kepada siswa ketika 

siswa merasa kurang percara diri maju ke depan kelas untuk membacakan tugas, 

guru memberikan pengarahan berupa pemberikan motivasi. Guru membantu 

siswa yang memgalami kesulitan membaca dengan metode teman sebaya. 

3. Layanan yang diberikan guru kelas dalam permasalahan Pribadi yaitu guru kelas 

konsultasi dengan orang tuanya, apakah ada permaslahan di rumahnya, jangan 

sampai memiliki memori buruk sehingga berpengaruh terhadap belajarnya, 

selanjutnya guru kelas melakukan pendekatan dengan siswa yang memiliki 

permasalahan pribadi sepeti suka menyindiri ketika di dalam kelas lalau bertanya 

apakah ada masalah, dan ketika ada siswa yang memiliki rasa malu untuk tampil 

di depan kelas, guru memberikan nasihat dan memberikan motivasi supaya bisa 

tampil berani di depan kelas. 

4. Layanan yang diberikan guru kelas dalam permasalahan Sosial yaitu guru kelas 

memberikan arahan dan motivasi, layanan-layanan yang diberikan tidak semua 
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dilaksanakan, hanya sebatas saja. Hal ini dikarenakan terbatas juga dan di 

Sekolah Dasar jarang sekali ada guru BK. Guru kelas selalu melibatkan orang 

tua dalam proses penyelesaian masalah, menurutnya agar lebih konsisten dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, dapat dituliskan beberapa 

saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian oleh peneliti untuk 

beberapa pihak yakni : 

1. Bagi siswa, untuk lebih giat dan serius dalam belajar serta terbuka kepada guru 

kelas sebagai pembimbing dan konseling ketika mengalami hambatan atau 

kesulitan yang dihadapi dalam belajar, pribadi dan sosial. keterbukaan inilah 

yang sangat penting dalam proses pemecahan masalah dan keterbukaan juga 

mempengaruhi keberhasilan konseling, sehingga guru dapat membantu 

permasalahan yang sedang dialami siswa. 

2. Bagi guru kelas yang berperan sebagai pembimbing dan konseling, harus lebih 

meningkatkan kompetensi guna meningkatkan pelayanan kepada siswa dalam 

mengatasi permasalahan belajar, pribadi dan sosial siswa, serta layanan 

konseling individual yang belum terlaksana dengan baik untuk dapat 

ditingkatkan agar dapat membantu siswa 

dengan lebih terarah lagi. 

3. Bagi sekolah, untuk lebih mendukung program layanan bimbingan dan 

konseling serta memberikan fasilitas ruang kelas yang baik kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Serta memaksimalkan kinerja 

guru dalam bidang pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan serius untuk 

menangani siswa dengan baik dan benar, sehingga kualitas pemberian layanan 

bimbingan dan konseling disekolah dapat meningkat jauh lebih baik dari 

sebelumnya serta mengadakan diskusi dengan orang tua siswa agar tercapainya 

kerja sama yang baik. 

4. Bagi peneliti, agar kedepannya mampu mengaplikasikan layanan bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar, pribadi, sosial siswa, 

menjadikan pembelajaran tentang pemberian layanan bimbingan dan konseling 
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yang di temukan peneliti di lapangan, dan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

lainnya. 
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